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Abstrak

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui ada tidaknya Hubungan Antara Percaya Diri dengan
Kemampuan Melakukan Gerakan Lompat Harimau Pada Mahasiswa Tahun Akademik 2020
Penjaskesrek FKIP Unpatti, Rancangan penelitian yang di gunakan adalah rancangan penelitian
X dan Y, sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 mahasiswa putra tahun akademik 2020 yang
bisa melakukan gerakan lompat harimau. variabel dalam penelitian ini adalah percaya diri yang
dilambangkan dengan varibel X dan kemampuan lompat harimau yang dilambangkan dengan
variabel Y, Hasil uji data penelitian melalui uji statistik menunjukan bahwa hasil ryiyng (0,864)
lebih besar dari pada ripe (0,312) pada taraf signifikan 0,05%, dengan demikian hasil penelitian
ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara percaya diri dengan
kemampuan melakukan gerakan lompat harimau pada mahasiswa tahun akademik 2020
Penjaskesrek FKIP Unpatti.

Kata Kunci : Percaya Diri, Lompat Harimau

Abstract

This study aims to find out whether there is a relationship between self-confidence and the ability
to perform tiger jump movements in students of Academic Year 2020 FKIP Unpatti, the research
project used is the research plan X and Y, the sample in this study is 40 students of the academic
year 2020 who can do tiger jumps. The variable in the study is confidence represented by the
variable X and the skill to jump tiger represented with variable Y. The test results of the research
data through the statistical test showed that the score (0,864) was greater than that of the table
(0,312) at a significant level of 0.05%, thus the results of this study show that there was a
significant relationship between confidence and ability to do the jump of tiger in academic
students in the year 2020.
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PENDAHULUAN

Negara berkembang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan bangsa, salah satu
program peningkatan mutu kehidupan bangsa yang ada melalui pendidikan. Hal yang dapat ditegaskan dalam
Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatahkan bahwa fungsi
Pendidikan Nasional “mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa” dan “bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari program pendidikan. Pendidikan
jasmani merupakan aspek terpenting untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental,
emosional dan sosial yang selaras dalam upaya membentuk dan mengembangkan kemampuan gerak dasar,
menanamkan nilai, sikap, dan membiasakan hidup sehat, (Muhadi, 1979).

Tujuan antara pendidikan jasmani dan olahraga, dimana pendidikan jasmani mengarah pada
pengembangan keterampilan gerak sedangkan olahraga mengarah pada pengembangan prestasi. Menurut
(Roji, 2014) pendidikan jasmani mengandung makna “pendidikan yang mengutamakan aktivitas jasmani untuk
menghasilkan peningkatan secara menyeluruh terhadap

aktivitas fisik, mental, dan emosional peserta didik”. Berdasarkan penjabaran di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan pendidikan yang bertujuan untuk
mengarahkan peserta didik pada pengenalan dan penguasaan keterampilan suatu cabang olahraga.

Manfaat mata kuliah senam bagi mahasiswa di program studi penjas adalah sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan bagi calon guru penjas dikarnakan senam sendiri merupakan mata
pelajaran yang diajarkan dari jenjang sekolah dasar, menengah pertama, dan menengah atas sehingga dirasa
perlu untuk seorang mahasiswa penjas mengetahui materi dan terampil dalam melakukan setiap gerakan yang
ada dalam mata kuliah senam demi menjawab tantangan undang-undang seperti yang telah diuraikan di atas.

Senam lantai merupakan salah satu olahraga yang dilakukan di atas matras atau di ruangan terbuka
dan di tanah, senam lantai juga melibatkan semua organ tubuh dalam melakukan setiap gerakan senam lantai,
dan olahraga senam juga sangat membutuhkan yang namanya kecepatan, kekuatan, kelincahan, dan
koordinasi pada setiap melakukan gerakan senam lantai. Dalam setiap melakukan gerakan senam lantai
terdapat mahasiswa yang mengalami kesulitan saat melakukan gerakan senam lantai salah satunya gerakan
lompat harimau.

Pentingnya seorang mahasiswa penjas dalam mengetahui gerakan lompat harimau dalam mata
kuliah senam lantai adalah karena lompat harimau sendiri merupakan salah satu gerakan yang diajarkan
dalam senam dengan karakteristik gerakan yang sulit. Mahasiswa penjaskesrek yang notabennya adalah
calon guru dituntut agara dapat menguasai setiap gerakan dengan baik, termasuk tiger sprong yang dianggap
sulit.

Menurut (Mury, 2016), sering terjadi kesalahan ketika melakukan gerakan lompat harimau dalam
senam lantai. Lompatan tidak melengkung melainkan datar, lompatan terlalu tinggi, terlalu jauh atau terlalu
dekat tidak sesuai dengan tenaga lompatan, tangan tidak bertumpu dengan kuat, terlalu cepat atau sebaliknya
terlambat menundukkan kepala dapat menyebabkan jatuhnya punggung atau muka mengenai lantai, tolakan
kaki tidak sampai lurus.

Berdasarkan permasalahan tersebut, seringnya teradi kesalahan dalam melakukan gerakan lompat
harimau ini juga sebagian besar dipengaruhi atas kurangnya rasa percaya diri saat melakukan gerakan lompat
harimau dikarnakan dalam pikiran mahasiswa menganggap bahwa gerakan lompat harimau sulit dilakukan dan
apabila dilakukan dengan asal-asalan tingkat potensi cidera sangat tinggi, maka perlu adanya pondasi rasa
percaya diri dalam setiap individu agar motivasi dan keberanian guna menghasilkan keterampilan gerak yang
baik.

Dalam perkuliahan senam lantai kepercayaan diri dalam melakukan gerakan lompat harimau menjadi
sangat penting agar keterampilan gerak menjadi baik dan lancar. Tanpa kepercayaan diri, bakat menjadi
terpendam dan kesempatan terabaikan karena tidak memiliki kepercayaan diri untuk dapat melakukan gerakan
lompat harimau. Kepercayaan diri lahir dari persepsi yang positif atas kehidupan setiap individu, Percaya diri
para mahasiswa selama perkuliahan dipercaya sebagai kondisi psikologis yang paling berperan penting dalam
menjalani perkuliahan.

Dari kaca mata peneliti sendiri, peneliti melihat bahwa kebanyakan mahasiswa menganggap senam
lantai merupakan mata kuliah yang berat. Di karenakan memiliki karakteristik gerakan-gerakan yang sulit
dilakukan, selain komponen fisik yang baik tingkat percaya diri pun menjadi sangat penting tertanam pada diri
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setiap individu serta semangat mengikuti perkuliahan menjadi kuncinya. Menyangkut gerakan lompat harimau
dalam beberapa kesempatan perkuliahan yang dilakukan oleh mahasiswa penjaskesrek tahun akademik 2020
saya selaku peneliti sering melakukan observasi dengan turun langsung dan melihat masalah-masalah yang
ada dalam perkuliahan dalam hal ini adalah kualitas gerakan, yang paling membuat saya tertarik adalah
kebanyakan mahasiswa baik putra maupun putri masih kewalahan saat melakukan gerakan lompat harimau,
melihat keadaan psikologis mahasiswa saat ingin mencoba melakukan gerakan lompat harimau mereka
menunjukan sikap cemas yang berlebih dan berujung pada rasa takut dan enggan untuk mencoba melakukan
gerakan tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka peneliti melihat bahwa faktor
kepercayaan diri merupakan aspek yang paling berperan penting dalam melakukan gerakan lompat harimau,
sehingga peneliti menganggap perlu ada penelitian tentang “Hubungan Antara Percaya Diri dengan
Kemampuan Melakukan Gerakan Lompat Harimau pada Mahasiswa Tahun Akademik 2020 Penjaskesrek
FKIP Unpatti”.

METODE
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian X dan Y yaitu dapat digambarkan
sebagai berikut :

Gambar 1. Desain Penelitian
(Sumber; Maksum, 2012)

Keterangan:

X = Percaya Diri

Y = Kemampuan Gerakan Lompat Harimau
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan desember hingga januari, yang bertempat pada gor Hotumese
Unpatti.

Menurut(Harinaldi, 2005), populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek, atau individu
yang sedang dikaji. jadi pengertian populasi dalam statistik tidak terbatas dalam sekelompok atau kumpulan
orang-orang, namun mengacu pada seluruh ukuran, hitungan atau kualitas yang menjadi fokus perhatian
suatu kajian. Suatu pengamatan atau survey terhadap seluruh anggota populasi disebut sensus. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi tahun
akademik 2020 dengan jumlah keseluruhan 105 orang

Menurut (Harinaldi, 2005), sampel adalah sebagian atau subset (himpunan bagian), dari sesuatu
populasi. Populasi dapat berisi data yang besar sekali jumlahnya, yang mengakibatkan tidak mumgkin atau
sulit dilakukan pengkajian terhadap seluruh data tersebut, sehingga pengkajian dilakukan terhadap sampel
saja. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Sampling Purposive.

Menurut (Indra, 2019) Sampling Purposive adalah menentukan pemilihan sampel dengan alasan
tertentu, bisa dikarenakan alasan mudah mendapatkan data maupun dengan alasan lainnya. Namun
pemilihan tersebut harus mempertimbangkan secara rasional akan efek dari penentuan sampel. Maka dalam
penelitian ini memilih mahasiswa Penjaskesrek Fkip Unpatti tahun akademik 2020 yang mendapatkan mata
kuliah senam lantai dan bisa melakukan gerakan lompat harimau. Maka jumlah sampel sebanyak 40
mahasiswa putra yang bisa melakukan gerakan lompat harimau.

“Variabel adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik perhatian penelitian.” (Arikunto, 1998)
Variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah percaya diri sebagai variabel bebas atau
independent variabel (X) dan kemampuan lompat harimau sebagai variabel terikat atau dependen variabel
(Y).

variabel X yaitu percayaan diri Defenisi konseptual (Mashuri, 2017), Kepercayaan diri merupakan
kesadaran akan adanya kekuatan dalam dirinya, kesadaran akan kemampuannya, dan bertanggung jawab
terhadap keputusan yang telah ditetapkannya. (Perdana, 2019), Kepercayaan diri adalah perasaan yang
berisi kekuatan, kemampuan dan keterampilan untuk melakukan dan menghasilkan sesuatu yang dilandasi
keyakinan untuk sukses.
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Menurut (Lauster, 2003a), Kepercayaan diri adalah suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri
sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal
sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain,
memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri.

Penelitian yang dirancang kisi-kisi dibuat dalam suatu angket penulis terhadap kepercayaan diri untuk
digunakan dalam penelitian, peneliti menggunakan aspek-aspek menurut (Lauster, 2003b) yaitu:Keyakinan
akan kemampuan diri sendiri yaitu sikap positif sesorang tentang dirinya bahwaa sungguh-sungguh akan apa
yang dilakukannya.

Optimis yaitu sikap positif sesorang yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang
diri, harapan dan kemampuan.

Objektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau segala sesuatu sesuai dengan
kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.

Bertanggung jawab vyaitu kesediaan sesorang untuk menanggung segala sesuatu telah menjadi
konsekuensinya.

Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal suatu kejadian dengan menggunakan
pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.

Defenisi operasional

Kepercayaan diri adalah sebuah dorongan tersendiri bagi setiap manusia yang berisi kekuatan,

kemampuan dan keterampilan untuk melekukan dan menghasilkan sesuatu, seperti yang dijelaskan dalam
teori pada defenisi konseptual bahwa kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang berupa
keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak
sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab.
Apabila mahasiswa dengan percaya diri yang baik maka potensi untuk dapat melakukan gerakan lompat
harimau sangatlah besar. Namun apabila dalam diri mahasiswa tidak ada percaya diri maka mahasiswa akan
tersugesti bahwa senam adalah mata kuliah yang sangat membosankan dan lompat harimau merupakan
gerakan yang sangat sulit untuk dilakukan, maka untuk menunjang kemampuan melakukan gerakan lompat
harimau harus terdapat aspek-aspek penunjang percaya diri, aspek-aspek percaya diri menurut lauster ini
yang kemudan peneliti jadikan sebagai indikator pada instrument penelitian berupa angket.

Pertanyaan tentang suatu pendapat (opini) atau sikap.

Angket dalam penelitian ini berisi pernyataan yang mengungkap sikap sesorang terhadap sesuatu untuk
memperhatikan ada tidaknya sikap dari tingkatannya. Serta untuk menemukan fakta responden bahwa
dirinya sangat menyukai gerakan lompat harimau atau adanya hubungan kepercayaan diri dengan
kemampuan melakukan gerakan lompat harimau.

Untuk memudahkan penyusunan angket maka penulis membuat Kisi-kisi angket untuk memudahkan dalam
menyusun butir-butir pertanyaan atau pernyataan soal serta alternative jawaban. Berikut ini dapat dilihat
pada tabel 3.1.

Tabel 1. Kisi — kisi instrumen rasa percaya diri

Variabel Indikator Butir Pernyataan Jumlah
Positif Negatif

Kepercayaan Diri ~ Keyakinan 12,345 6,7,8,9,10 10
Optimis 11,12,13,14,15  16,17,18,19,20 10
Obyektif 21,22,23,24,25  26,27,28,29,30 10
Bertanggung Jawab  31,32,33,34,35 36,37,38,39,40 10
Rasional 4142434445  46,47,48,49,50 10

Total 25 25 50

Pengukuran skala ini mengunakan skala Likert, penulis menggunakan sikap yakni Likert. Ibrahim dan
(Sudjana, 2007), menjelaskan “Skala Likert dinyatakan dalam bentuk pertanyaan untuk dinilai oleh
responden, apakah pernyataan itu didukung atau ditolak, melalui rentangan nilai tertentu. Oleh sebab itu
pernyataan itu pernyataan yang diajukan ada dua kategori, yakni pernyataan positif dan pernyataan negative.
Salah satu skala sikap yang sering digunakan dalam penelitian pendidikan adalah skala Likert. Dalam skala
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Likert, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan baik pernyataan positif maupun negatif dinilai subyek sangat
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.”

Berdasarkan uraian di atas, responden dalam bentuk jawaban (pernyataan) yang berupa sangat setuju (SS),
setuju (S), ragu-ragu (RR) tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). jawaban mempunyai skor 1-5
dengan kriteria sebagai berikut;

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dapat dihindarkan dalam pemberian skor terhadap lima alternatif jawaban
tersebut maka untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 2. Alternatif jawaban angket

. Butir
No Alternatif Jawaban Positif Negatif
1 Sangat Setuju 5 1
2 Setuju 4 2
3 Ragu-Ragu 3 3
4 Tidak Setuju 2 4
5 Sangat Tidak Setuju 1 5

Lompat harimau

Dalam penelitian ini terkhusus untuk instrument lompat harimau, dibuat oleh peneliti melalui bimbingan
dari pembimbing. Instumen penelitian ini bukan untuk atlet tetapi mahasiswa. maka itu peneliti sengaja
menggunakan rubric penilaian dengan tujuan untuk melihat prestasi belajar yang didalamnya terdapat
langkah-langkah melakukan gerakan lompat harimau. tes yang diberikan ditunjukan untuk mengetahui
kemampuan melakukan gerakan harimau. Dapat
Keterangan:

Apabila dalam satu perlakuan, mahasiswa melakukan seluruh indikator gerakan dengan benar dan
sempurna, maka mendapatkan nilai 4.

Apabila dalam satu perlakuan, mahasiswa melakukan 3 indikator gerakan dengan benar dan sempurna,
maka mendapatkan nilai 3.

Apabila dalam satu perlakuan mahasiswa, melakukan 2 indikator gerakan dengan benar dan sempurna,
maka mendapatkan nilai 2.

Apabila dalam satu perlakukan, mahasiswa melakukan 1 indikator gerakan dengan benar dan sempurna,
maka hanya mendapatkan nilai 1.

Uji Coba InstrumenValiditasSuatu instrumen harus di uji cobakan terlebih dahulu terutama bila dibuat
sendiri karena agar instrumen itu baik, mengukur apa yang semestinya diukur oleh agar para sampel atau
objek yang diteliti menjawab dengan konsisten. Dan luput dari kesalahan-kesalahan. Dengan kata lain,
instrumen harus dianalisis sehingga keampuhan untuk mengungkap sesuatu yang kita inginkan
keabsahannya tidak disangsikan lagi.

Uji coba angket dilaksanakan pada bulan november. Angket tersebut di ujicobakan pada sampel yang terdiri
dari mahasiswa penjaskesrek tahun akademik 2018 dan 2019 sebanyak 40 orang. Sebelum para sampel
mengisi angket tersebut, penulis memberikan penjelasan mengenai cara-cara pengisiannya.

Sebuah item dikatakan valid apabila r hitung = r tabel penentuan nilai r tabel berdasarkan r product
moment dengan taraf signifikasi (sig) sebesar 0,05 dan jumlah data atau responden (n) yaitu 40. Dari tabel
product moment dengan diketahui nilai r tabel sebesar 0,312 sehingga butir pernyataan dari kuesioner
Percaya Diri Mahasiswa Dalam Melakukan Gerakan Lompat Haimau yang terdiri dari 50 butir pernyataan
memiliki hasil akhir dengan butir valid sejumlah 34 dan 16 butir pernyataan yang tidak valid atau gugur.

Tabel 3. Butir angket valid dan tidak valid

No Butir valid Butir tidak valid
1 1,2,5,6,8,9,12,14,15,16,18, 3,4,7,10,11,13,17,21,23,24,
19,20,22,25,26,27,29,30,31, 28,32,34,35,39,40

33,36,37,38,41,42,43,44,45,
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46,47,48,49,50
2 34 16

Uji Reliabilitas

Setelah instrumen berupa kuesioner diuji kevaliditasnya maka selanjutnya dilakuka uji reliabilitas. Uji
reliabilitas adalah cara untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran suatu instrument dapat dikatakan
reliabel atau diandalkan.
Kriteria uji reliabilitas dengan rumus Cronbach’s Alpha adalah apabila r hitung = r tabel, maka alat ukur
tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika r hitung < r tabel maka alat ukur tidak reliabel. Uji reliabilitas
instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha.

Tabel 4. Nilai Koefisien Alpha
0 = Tidak memiliki reliabilitas (no reliability)
> .70 = Reliabilitas yang dapat diterima (Acceptable reliability)
> .80 = Reliabilitas yang baik (good reliability)
90 = Reliabilitas yang sangat baik (excellent reliability)
1 = Reliabilitas sempurna (perfect reliability)

(Sumber: Budiastuti & Agustinus 2018)
Dari hasil reliabilitas angket di dapat nilai sebesar 0.86 yang menandakan bahwa instrument angket ini
memiliki reliabilitas yang baik untuk digunakan sebagai instrument penelitian.

| B WwW N -

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Koofisien Reliabilitas Koofisien Reliabilitas

0,86 Reliabilitas Yang Baik

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket, angket atau
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis digunakan untuk memperoleh informasi dari responden terkait
dengan kepercayaan diri.

Tes Lompat harimau

Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan tes pada gerakan lompat harimau untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa. Data yang ada di dapat dari rubrik penilaian yang
peneliti buat yang melalui proses bimbingan dari pembimbing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ada tidaknya hubungan antara percaya diri (X) dengan kemampuan
melakukan gerakan lompat harimau (Y).

Tabel 4. Data T-Skor
Kemampuan Lompat

No Percaya Diri (X)

Harimau (Y)
1 65 65
2 37 36
3 53 55
4 56 52
5 43 42
6 62 62
7 49 52
8 65 49
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9 53 49
10 56 49
11 37 39
12 59 59
13 56 62
14 62 62
15 49 52
16 37 49
17 49 95
18 62 62
19 40 36
20 53 65
21 56 95
22 59 59
23 53 65
24 53 62
25 59 62
26 53 65
27 37 39
28 59 62
29 37 42
30 40 39
31 37 49
32 49 42
33 59 62
34 37 36
35 43 42
36 37 55
37 53 49
38 65 65
39 56 36
40 43 42

Menurut (Sudijono, 2015) untuk memberikan interprestasi terhadap rxy. Terlebih dahulu kita rumuskan
hipotesis alternative dan hipotesis nolnya :
Ho : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara percaya diri dengan kemampuan melakukan gerakan
lompat harimau.
Ha : Ada korelasi positif yang signifikan antara percaya diri dengan kemampuan melakukan gerakan lompat
harimau.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, selanjutnya uji kedua hipotesis tersebut dengan membandingkan
besarnya rxy atau ro dengan besarnya rtabel yang tercantum dalam tabel nilai produck moment dengan
menghitung df terlebih dahulu.
df =N-nr

=40-2=38
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Tabel 5. Tabel Korelasi

No Nilai r Interprestasi
1 0,00-1,199 Sangat rendah
2 0,20-0,399 Rendah
3 0,40-0,599 Sedang
4 0,60-0,799 Kuat
5 0,80-1,000 Sangat kuat

(Sumber: Sugiyono, 2010)

Dari 40 sampel dengan df optimal. Mahasiswa memandang secara rasional kemampuannya. Seorang
mahasiswa yang mempunyai rasa percaya diri optimal biasanya mampu menangani situasi yang sulit dengan
baik. Percaya diri sendiri sering diartikan sebagai gambaran atas kemampuan pribadi yang berkaitan dengan
tujuan tertentu. Artinya, ada unsur keyakinan akan kemampuan diri yang bersinggungan dengan kondisi
tujuan yang ingin dicapai.

Lompatan harimau merupakan salah satu gerakan senam lantai yang menggunakan koordinasi otot lengan
ketika melemparkan tubuh ke arah depan sehingga tubuh dapat berguling kedepan seperti gerakan roll
depan dan di akhiri dengan sikap jongkok dan dagu menempel ke bagian dada. Dalam perkuliahan senam
lantai kepercayaan diri dalam melakukan gerakan lompat harimau menjadi sangat penting agar keterampilan
gerak menjadi baik dan lancar. Tanpa kepercayaan diri, bakat menjadi terpendam dan kesempatan
terabaikan karena tidak memiliki kepercayaan diri untuk dapat melakukan gerakan lompat harimau.

PENUTUP

Berdasarkan uraian pada bab IV diketahui bahwa Dari 40 sampel dengan df sebesar 38
diperoleh rnel pada taraf signifikansi 0,05% sebesar 0,312 ternyata r, yaitu sebesar 0,864 jauh lebih
besar dari riabe dengan demikian maka Ho ditolak, berarti ada korelasi positif yang signifikan antara
percaya diri dengan kemampuan melakukan gerakan lompat harimau.

hasil rhitung (0,864) lebih besar dari riavei (0,312) pada taraf signifikasi 0,05% ini berarti bahwa
antara percaya diri dan kemampuan lompat harimau terdapat korelasi yang sangat kuat. Demikian
dapat disimpulkan bahwa kemampuan lompat harimau sangat bergantung terhadap percaya diri.
Mahasiswa yang memiliki percaya diri yang tinggi akan baik pula dalam kemampuan lompat
harimaunya dan sebaliknya, apabila percaya diri mahasiswa rendah tentunya akan menjadi sebab
mahasiswa takut dan tidak maksimal atau enggan mencoba gerakan lompat harimau yang termasuk
dalam karakteristik gerak yang sulit dilakukan.

Berdasarkan kesimpulan di atas yang telah peneliti uraikan, maka peneliti melihat bahwa
faktor percaya diri merupakan aspek yang sangat penting dalam perlkuliahan senam lantai.

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, saran yang diajukan adalah: Apabila percaya diri
mahasiswa rendah maka harus terlebih dahulu mencoba gerakan yang mudah, sedang hingga yang
sulit dilakukan. Kemudia waktu latihan bagi mahasiswa dalam melakukan gerakan baik lompat
harimau maupun gerakan yang lain jangan hanya dilakukan ketika waktu kuliah saja. Tetapi harus
terus di asah baik di rumah maupun pada tempat lain yang memungkinkan untuk berlatih.

Dosen harus sering memberikan motivasi kepada mahasiswa dalam perkuliahan senam
lantai agar mahasiswa terpacu untuk mencoba gerakan yang sulit seperti lompat harimau.
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